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RINGKASAN 

 

Latar belakang penelitian ini adalah dalam proses belajar mengajar siswa 

mampu menulis teks persuasi tetapi tidak mengetahui jenis afiksasi yang mereka 

gunakan. Siswa hanya menuliskan apa yang ingin mereka ungkapkan tanpa 

mengetahui jenis afiksasinya, yaitu prefiksasi, sufiksasi, infiksasi, dan konfiksasi. 

Penelitian ini difokuskan pada prefiksasi dan sufiksasi. Teks yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah teks persuasi karena siswa akan membuat teks persuasi 

dengan bahasa mereka sendiri. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 

tentang Penggunaan Afiksasi dalam Teks Persuasi Siswa Kelas VIII Semester II 

SMPN 3 Kota Solok Tahun Pelajaran 2019/2020. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif. Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah guru menjelaskan 

materi menulis teks persuasi, guru memberi tugas kepada siswa menulis teks 

persuasi, guru mengumpulkan hasil kerja siswa, dan peneliti mengambil hasil tes 

siswa dari guru. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

membaca hasil tes siswa, memberi pengkodean, mengklasifikasikan data, 

menganalisis jenis gaya bahasa yang digunakan siswa, serta membuat kesimpulan. 

Hasil penelitian keseluruhan ditemukan penggunaan afiksasi dalam teks 

persuasi siswa sebanyak 279 prefiksasi ditemukan sebanyak 204 data yaitu awalan 

meN- 5 data ( meng- 8 data, men- 27 data, mem 13 data, dan meny- 4 data), 

awalan di- 5 data, awalan ber- 8 data, awalan ter- 8 data, awalan ke- 1 data, dan 

awalan se- 2 data. Sufiksasi ditemukan sebanyak 6 data yaitu akhiran –kan 4 data, 

dan akhiran –an 2 data. Pada Prefiksasi tidak ditemukan awalan per-, pen- dan pe-

, sedangkan pada sufiksasi tidak ditemukan akhiran –i. 

 

PENDAHULUAN 

Bahasa dalam kehidupan sehari-hari menjadi alat komunikasi utama. 

Namun, tidak semua orang dapat menggunakan bahasa dengan baik dan benar. 

Hal ini tidak lepas dari pengaruh yang datang dari berbagai faktor. Salah satu 

faktor penggunaan bahasa yang baik dan benar dapat dipengaruhi oleh 

lingkungan. Jika seseorang dalam lingkungannya dibiasakan untuk menggunakan 

bahasa yang baik dan benar maka penulis akan terbiasa menggunakan bahasa 

yang baik dan benar pula dimanapun penulis berada. Begitu pula sebaliknya jika 

seseorang dalam lingkungannya terbiasa menggunakan bahasa yang kurang baik 

dan kurang benar maka akan berdampak pada pengguasaan bahasanya. Jadi, 

lingkungan memberi pengaruh terhadap pengguasaan bahasa seseorang. 

Selain faktor lingkungan, yang menyebabkan kesalahan berbahasa ialah 

karena bahasa Indonesia menjadi bahasa kedua seseorang sehingga sering kali 

terjadi percampuran gramatika bahasa ibu ke dalam bahasa sasaran sehingga 

terjadilah kesalahan dalam berbahasa. Kesalahan berbahasa tersebut pada awalnya 

hanya sering dilakukan dalam berbahasa lisan tapi lama-kelamaan berpengaruh 

terhadap tulisan yang mereka buat. Dalam dunia pendidikan, pembelajaran bahasa 

Indonesia mencakup empat aspek, yaitu membaca, menyimak, berbicara, dan 

menulis.  

Keterampilan menulis dianggap sebagai keterampilan yang sulit. Hal ini 

disebabkan kemampuan menulis menghendaki penguasaan berbagai unsur 
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kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri. Kedua unsur tersebut haruslah terjalin 

sedemikian rupa sehingga menghasilkan teks atau karangan yang runtun dan padu. 

Menulis menuntut gagasan yang tersusun logis, diekspresikan secara menarik sehingga 

menulis merupakan kegiatan yang cukup kompleks. Selain itu, kemampuan menulis 

juga suatu kemampuan bahasa yang semakin penting untuk dikuasai. Selain karena 

pentingnya menulis yang telah dipaparkan di atas, menulis juga menjadi cara 

seseorang untuk mencurahkan perasaannya dan menuangkan apa yang ada 

dipikirannya. Dengan menulis, seseorang menjadi lebih ekspresif. Dalam menulis, 

siswa diharapkan mampu mengungkapkan pikirannya dengan menggunakan bahasa 

yang sesuai dengan kaidah bahasa Indonesia. Begitu juga dalam penggunaan morfem 

terutama afiks. Hal ini menjadi sesuatu yang tidak boleh diabaikan karena kesalahan 

dalam menggunakan morfem terutama afiks menjadi sebuah kesalahan berbahasa yang 

akan mengakar jika menjadi pembiasaan.  

Menulis merupakan suatu kegiatan yang bersifat produktif sehingga 

menghasilkan suatu ide dan gagasan. Dalam menulis, penulis berusaha 

mengungkapkan pikiran dan perasaan dengan tepat agar pikiran dan perasaan tersebut 

dapat dipahami oleh pembaca dengan baik. Untuk menghasilkan suatu tulisan yang 

baik, seorang penulis harus memperhatikan unsur-unsur bahasa salah satunya adalah 

paragraf. Paragraf adalah adalah beberapa rangkaian kalimat yang saling berhubungan 

disusun secara logis dan sistematis sehingga membentuk satu kesatuan pokok bahasan. 

Pembelajaran menulis merupakan salah satu kompetensi yang sulit untuk dikuasai 

siswa. Hal ini dibuktikan dengan minimnya minat siswa dalam menulis, padahal 

pembelajaran menulis teks memiliki fungsi positif. Fungsi tersebut ialah mengasah 

kemampuan berfikir siswa dan melatih cara berfikir kreatif serta meningkatkan 

kemampuan berbahasa. Kesalahan berbahasa sering dijumpai dalam bentuk tulisan 

maupun lisan. Dalam mata pelajaran bahasa Indonesia kelas VIII Sekolah Menengah 

Pertama salah satu kesalahan dalam bentuk tulisan adalah menulis teks persuasi. Teks 

persuasi adalah sebuah teks yang bertujuan untuk mengajak, menyuruh, atau 

membujuk pembacanya melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang disampaikan oleh 

penulis. Contoh teks persuasi itu sendiri yaitu : “Masalah hidup bersih merupakan 

harapan bagi semua orang. Hidup bersih dapat membawa dampak positif bagi 

pelakunya. Baik di lingkungan diri sendiri maupun masyarakat sekitarnya. Hidup 

menjadi lebih sehat dan aman. Nah, terbukti jika hidup bersih banyak manfaatnya. 

Marilah kita biasakan hidup bersih mulai dari kapan? Jawabannya sekarang!.” 

Menulis teks persuasi ini terdapat dalam KD 3.13 mengidentifikasi jenis saran, 

ajakan, arahan, dan pertimbangan tentang berbagai hal positif atau permasalahan 

aktual dari teks persuasi yang didengar dan dibaca. Indikator 3.13.1 menjelaskan jenis 

saran, ajakan, arahan, dan pertimbangan tentang berbagai hal positif atas permasalahan 

aktual dari teks persuasi. Ada empat macam afiksasi, yaitu prefiksasi, infiksasi, 

sufiksasi, dan konfiksasi. Prefiksasi adalah penambahan prefiks atau awalan pada kata 

dasar. Infiksasi adalah imbuhan yang secara struktural dilekatkan di tengah sebuah 

kata atau bentuk dasar, yaitu antara konsonan yang mengawali sebuah kata dengan 

vokal berikutnya. Sufiksasi adalah imbuhan yang terletak di akhir kata. Sedangkan 

konfiksasi adalah afiks tunggal yang terjadi dari dua unsur yang terpisah.  

Berdasarkan wawancara atau observasi yang peneliti lakukan dengan Yuni 

Erlinda, S.Pd. pada hari Senin Tanggal 16 Desember 2019, dalam pelajaran menulis 

teks persuasi di sekolah siswa tersebut sudah bisa dan sudah memahami cara menulis 

teks persuasi. Mereka sudah bisa menulis apa yang ingin mereka tulis. Tetapi, mereka 
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tidak bisa membedakan  mana yang termasuk bagian prefiksasi dan sufiksasi  

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, mengingat betapa pentingnya penggunaan 

afiksasi dalam menulis teks persuasi, maka penelitian ini penting untuk diteliti dengan 

tujuan melihat penggunaan afiksasi yang digunakan oleh siswa. Sehingga penelitian 

ini berjudul Penggunaan Afiksasi dalam Teks Persuasi Siswa Kelas VIII4 Semester II 

SMP N 3 Kota Solok Tahun Pelajaran 2019/2020.  Peneliti memilih SMPN 3 Kota 

Solok sebagai tempat penelitian adalah karena SMPN 3 Kota Solok merupakan 

sekolah tempat peneliti melakukan Praktek Lapangan Kependidikan (PLK). Selain itu, 

SMPN 3 Kota Solok juga merupakan salah satu sekolah unggul yang telah 

berakreditasi A di Kota Solok.  

 

TINJAUAN PUSTAKA 

1. Morfologi  

a) Hakikat Morfologi 

Menurut Sutawijaya (1996:3), morfologi berasal dari bahasa Yunani morphe 

yang digabungkan dengan logos Morphe berarti bentuk dan logos berarti ilmu. Bunyi 

/o/ yang terdapat diantara morphe logos ialah bunyi yang biasa muncul diantara dua 

kata yang digabungkan. Misalnya, pada saat psyche digabungkan dengan logos, maka 

muncullah bunyi /o/ seperti itu diantara kedua kata yang digabungkan sehingga 

terbentuklah kata psychology (psikologi). Demikian pula ketika fon digabungkan 

dengan logi, maka muncullah bunyi /o/ sehingga terbentuklah kata fonologi.  

Di atas dikatakan bahwa morfologi merupakan gabungan dari morphe yang 

berarti bentuk dan logos yang berarti ilmu. Berdasarkan hal itu, kita mendapat 

gambaran bahwa morfologi merupakan ilmu tentang bentuk. Dalam bidang biologi, 

morfologi didefinisikan sebagai ilmu yang memperbincangkan bentuk dan susunan 

dari hewan-hewan dan tumbuh-tumbuhan. Karena lapangan ilmu yang kita tekuni 

adalah lapangan ilmu bahasa, maka pengertian morfologi sebagai cabang biologi tidak 

akan menjadi perhatian kita. Kita sebagai guru atau calon guru bahasa, hanya akan 

tertarik pada morfologi sebagai cabang dari ilmu yang kita tekuni, yaitu ilmu bahasa 

(linguistik). Morfologi ialah cabang dari ilmu bahasa yang mempelajari seluk beluk 

kata dan perubahannya serta dampak dari perubahan itu terhadap arti (makna) kata 

(Sutawijaya, 1996:5). Menurut Ramlan (1985:19), morfologi ialah bagian dari ilmu 

bahasa yang membicarakan atau mempelajari seluk beluk kata serta pengaruh 

perubahan-perubahan bentuk kata terhadap golongan dan arti kata, atau dengan kata 

lain dapat dikatakan bahwa morfologi mempelajari seluk-beluk kata serta fungsi 

perubahan-perubahan bentuk kata itu, baik fungsi gramatik maupun fungsi semantik. 

Menurut Muslich (2007:38), memberikan pengertian bahwa morfologi adalah satuan 

bahasa terkecil yang mengandung makna. Jadi, morfologi merupakan gabungan dari 

morphe yang berarti bentuk dan logos ilmu bahasa yang mempelajari atau 

membicarakan seluk beluk kata serta pengaruh perubahan-perubahan bentuk kata 

terhadap golongan dan arti kata. 

 

b) Proses Morfologi 

Menurut Sutawijaya (1996:34), telah dibedakan antara morfem dengan kata. 

Morfem adalah satuan bahasa paling kecil yang tidak dapat dibagi lagi atas unsur-

unsur pembentunya. Kata mempunyai pengertian sebagai satuan bahasa bebas yang 

paling kecil. Pada tataran morfologi tingkatan morfem lebih rendah dari pada kata. 

Morfem ada yang dapat berdiri sendiri secara dan ada morfem yang sangat terikat 
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kepada bentuk bahasa yang lain. Keberadaan morfem selalu bergantung kepada proses 

morfologis yang dialaminya. Berbeda dengan morfem, pada morfologi kata 

menduduki tingkat yang lebih tinggi dari pada morfem bahkan merupakan tingkatan 

yang paling tinggi. Kata selalu dapat berdiri sendiri. Kata merupakan hasil dari proses 

morfologi yang dialami oleh setiap morfem. Proses morfologis adalah proses gramatis 

dalam pembentukan kata. Ada tiga kebahasaan yang terlibat proses ini : segi bentuk, 

segi kategori, dan segi makna.  

Berdasarkan strukturnya, suatu kata dapat digolongkan atas dua macam, yaitu 

kata yang bermorfem tunggal atau monomorfemis dan kata yang bermorfem lebih dari 

satu atau polimorfemis. Suatu kata yang monomorfemis tidak akan mengalami 

peristiwa pembentukan sebelumnya sebab morfem itu merupakan satu-satunya unsur 

atau anggota kata. Bentuk pergi pada kalimat Dia akan pergi ke sekolah adalah kata, 

dan kata itu terdiri atas satu morfem, yaitu morfem {pergi}. Dari morfem 

{pergi}menjadi kata pergi sama sekali tidak mengalami peristiwa pembentukan. Akan 

tetapi, ini berbeda dengan suatu kata yang polimorfemis. Morfem-morfem yang 

menjadi anggota kata ini mengalami peristiwa pembentukan sebelumnya. Peristiwa 

pembentukan ini biasanya disebut proses morfologis (Muslich, 2007:32).  

Sedangkan menurut Ramlan (1985:46), proses morfologi ialah proses 

pembentukan kata-kata dari satuan lain yang merupakan bentuk dasarnya. Bentuk 

dasarnya itu mungkin berupa kata, seperti pada kata terjauh yang dibentuk dari kata 

jauh, kata menggergaji yang dibentuk dari kata gergaji, rumah-rumah yang dibentuk 

dari kata rumah, kata berjalan-jalan yang dibentuk dari kata berjalan, 

Berdasarkan uraian di atas, proses pembentukan morfem menjadi kata itulah 

yang kita sebut dengan proses morfologi. Jika kita gambarkan, proses morfologi itu 

sebagai berikut:  

morfem/       proses      kata  

leksem morfologi  

Jadi, proses morfologi merupakan proses gramatis dalam pembentukan kata-

kata dari satuan lain yang merupakan bentuk dasarnya.  

 

2. Afiksasi  

a) Hakikat Afiksasi  

Menurut Muslich (2007:41), afiksasi ialah bentuk kebahasaan terikat yang 

hanya mempunyai arti gramatikal, yang merupakan unsur langsung suatu kata, tetapi 

bukan merupakan bentuk dasar, yang memiliki kesanggupan untuk membentuk kata-

kata baru. Sedangkan menurut Ramlan (1985:50), afiksasi ialah suatu satuan gramatik 

terikat yang di dalam suatu kata merupakan unsur yang bukan kata dan bukan pokok 

kata, yang memiliki kesanggupan melekat pada satuan-satuan lain untuk membentuk 

kata atau pokok kata baru. Misalnya kata minuman. Kata ini terdiri dari dua unsur, 

yaitu minum yang merupakan kata dan –an yang merupakan satuan terikat. Maka 

morfem –an diduga merupakan afiks. Setiap afiks tentu berupa satuan terikat, artinya 

dalam tuturan biasa tidak dapat berdiri sendiri, dan secara gramatik selalu melekat 

pada satuan lain. Morfem di- seperti dalam di rumah, di pekarangan, di ruang, tidak 

dapat digolongkan afiks sebab sebenarnya morfem itu secara gramatik mempunyai 

sifat bebas, tidak seperti halnya morfem di- dalam dipukul, dibaca, dibeli, dikelola, 

diadakan. Demikian pula morfem ke dalam ke rumah, ke toko, ke kota, ke desa, tidak 

merupakan afiks karena sekalipun dalam tuturan biasa tidak dapat berdiri sendiri, 

tetapi secara gramatik mempunyai sifat bebas, tidak seperti halnya morfem ke- dalam 
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ketua, kedua, kehendak, kekasih. Jadi, afiksasi merupakan suatu satuan gramatik 

terikat yang mempunyai arti gramatikal, yang merupakan unsur langsung suatu kata 

yang memiliki kesanggupan melekat pada satuan-satuan lain untuk membentuk kata 

atau pokok kata baru. 

b) Macam-macam Afiksasi 

Salah satu jenis proses morfologis adalah afiksasi. Ada empat macam afiksasi, 

yaitu : Prefiksasi, Infiksasi, Sufiksasi, dan Konfiksasi. Berikut akan dijelaskan 

pengertian dari masing-masing jenis atau macam-macam afiksasi, yaitu sebagai 

berikut : 

1) Prefiksasi  

 Menurut Atmaja (2010:39), prefiks (awalan) merupakan imbuhan yang terletak 

di awal kata. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2013:372), prefiks merupakan 

imbuhan yang ditambahkan pada bagian awal sebuah kata dasar atau bentuk dasar, 

awalan. Menurut Sutawijaya (1996:65), proses morfologis khususnya afiksasi atau 

prefiksasi, terjadi dalam tiga macam segi kebahasaan: proses prefiksasi dalam segi 

bentuk, proses prefiksasi dalam segi kategori, dan proses prefiksasi dalam segi makna. 

Proses prefiksasi dalam segi bentuk berkenaan dengan proses pembentukan struktur 

fonologis satuan bentukan menurut perhubungan fonologis antara prefiks dengan 

satuan dasar. Proses ini terbentuk bahasan morfofonologis atau morfofonemis.  

Menurut Sutawijaya (1996:66), macam-macam prefiksasi yaitu sebagai berikut : 

2) Infiksasi  

Menurut Sutawijaya (1996:94), infiksasi adalah proses morfologis yang terjadi 

pemeranan infiks sebagai satuan pembentuk. Infiks adalah jenis afiks yang berposisi di 

bagian tengah satuannya. Sedangkan menurut Atmaja (2010:40), infiks (sisipan) 

merupakan imbuhan yang terletak di tengah sebuah kata.   

3) Sufiksasi 

Menurut Sutawijaya (1996:89), proses morfologis yang terjadi dengan 

pemeranan sufiks sebagai unsur pembentukan satuan dinamai sufiksasi. Sedangkan 

menurut Atmaja (2010:40), sufiks (akhiran) merupakan imbuhan yang terletak di akhir 

sebuah kata. Sebagaimana yang dilakukan pada pembahasan prefiksasi, pembahasan 

sufiksasi ini pun akan dilakukan dengan inventarisasi bentuk, fungsi, dan makna 

sufiks.  

4) Konfiksasi 

Menurut KBBI, konfiks merupakan afiks tunggal yang terjadi dari dua unsur 

yang terpisah. Proses morfologis yang terjadi dengan pemeranan konfiks sebagai 

unsur pembentuk satuan dinamai konfiksasi. Konfiksasi terjadi pula pada proses 

pembentukan kata pembusukan , pencucian, dan pelaksanaan. 

 

3.   Teks Persuasi  

Menurut Atmaja (2010:5), teks persuasi merupakan bentuk teks yang disampaikan 

secara ringkas, menarik, dan mengajak, serta dapat memengaruhi si pembacanya. 

Sedangkan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2013:362), teks persuasi adalah 

teks yang bertujuan untuk mengajak, menyuruh, atau membujuk pembacanya 

melakukan sesuatu sesuai dengan apa yang disampaikan oleh penulis. Menurut 

Tarigan (2008:58), teks persuasi adalah sebuah teks yang dapat menarik minat dan 

dapat meyakinkan bahwa pengalaman membaca merupakan sesuatu hal yang sangat 

penting. Teks persuasi adalah suatu seni verbal yang bertujuan untuk meyakinkan 

seseorang agar melakukan sesuatu yang dikehendaki pembicara pada waktu ini atau 
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pada waktu yang akan datang. Karena tujuan terakhir adalah agar pembaca atau 

pendengar melakukan sesuatu, maka persuasi dapat dimasukkan pula dalam cara-cara 

untuk mengambil keputusan. Mereka yang menerima persuasi harus mendapat 

keyakinan, bahwa keputusan yang diambilnya merupakan keputusan yang benar dan 

bijaksana dan dilakukan tanpa paksaan.  

Persuasi tidak mengambil bentuk paksaan atau kekerasan terhadap orang yang 

menerima persuasi. Oleh sebab itu, ia memerlukan juga upaya-upaya tertentu untuk 

merangsang orang mengambil keputusan sesuai dengan keinginannya. Upaya yang 

bisa digunakan adalah menyodorkan bukti-bukti, walaupun tidak setegas seperti yang 

dilakukan dalam argumentasi.  Jadi, teks persuasi merupakan teks yang bertujuan 

untuk mengajak dan meyakinkan seseorang agar melakukan sesuatu, serta dapat 

mempengaruhi si pembacanya.  

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak 

menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya (Moleong, 

2013: 6). Dalam penelitian kualitatif, yang diutamakan bukan kuantitatif berdasarkan 

angka-angka, tetapi kedalaman penghayatan terhadap interaksi antar konsep yang 

sedang dikaji secara empiris. Penelitian ini dilakukan dengan cara deskriptif dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode alamiah. Dalam penelitian ini menggunakan metode 

deskriptif untuk menganalisis penerapan afiksasi (kata berimbuhan) dalam teks 

persuasi siswa kelas  VIII4 Semester II SMPN 3 Kota Solok. 

 

JADWAL 

 

No Nama Kegiatan 
Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

 

Lampiran 1. Justifikasi Anggaran Penelitian 

 

Honor Honor/Jam 

(Rp) 

Waktu 

(jam/minggu) 

Minggu Honor per 

Tahun/ 12 bulan  

(Rp.) 

Pembantu Peneliti 

1 

Rp. 50.000x5 5/18 18 Rp. 550.000 

Pembantu Peneliti 

2 

Rp. 50.000x5 5/17 17 Rp. 500.000 

Pengolah Data Rp. 25.000x4 4/13 13 Rp. 300.000 

Sub Total  (Rp.) Rp. 1.350.000,- 

2. Peralatan Penunjang 

Material Justifikasi 

Pemakaian 

Kuantitas Harga Satuan 

(Rp) 

Biaya per 

Tahun 

Sewa LCD dan 

ruang untuk 2 kali 

pertemuan 

Untuk 

pengambilan 

data penelitian 

2 Rp. 37.000 Rp. 74.000 

Jumlah Rp. 74.000,- 

3. Bahan Habis Pakai 

Material Justifikasi 

Pemakaian 

Kuantitas Harga Satuan 

(Rp) 

Biaya per 

Tahun 

Install/service 

print dan 

notebook 

Memprint hasil 

penelitian 

1 Rp. 250.000 Rp. 250.000 

Kabel data printer 

1,5m Biru Eyota 

Mencetak hasil 

penelitian 

1 Rp. 21.000 Rp. 21.000 

Kertas HVS 80 gr 

10 rim 

Mencetak hasil 

penelitian 

3 Rp. 30.000 Rp. 90.000 

Cartidge 802 

warna  dan 

pembelian 

Cartidge 802 

hitam 

Mencetak hasil 

penelitian 

1 Rp. 345.000 Rp. 345.000 

Alat tulis Pengumpulan 

data 

3 Rp. 5.000 Rp. 15.000 

Materai 6 ribu Untuk surat 

tugas 

12 Rp. 6.000 Rp. 66.000 

Data print black 

HP 

Mencetak hasil 

penelitian 

1 Rp. 50.000 Rp. 50.000 

FD Kingston 16 

GB 

Menyimpan 

data penelitian 

1 Rp. 170.000 Rp. 170.000 

Paket M3 8 GB Untuk 3 Rp. 50.000 Rp. 150.000 
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komunikasi 

Modem 

Telkomsel Flash 

alat bantu 

untuk mencari 

bahan 

penelitian 

1 Rp. 506.000 Rp. 506.000 

Jumlah Rp. 1.663.000,- 

4. Perjalanan 

Material Justifikasi 

Perjalanan 

Kuantitas Harga Satuan 

(Rp) 

Biaya/tahun/12 

bulan (Rp)  

Biaya transportasi 

Perjalanan ketua 

dan anggota 

peneliti ke tempat 

penelitian 

Pengambilan 

data 

2 Rp. 75.000 Rp. 150.000 

Jumlah Rp. 150.000,- 

5. Lain-lain 

Kegiatan Justifikasi Kuantitas Harga Satuan 

(Rp) 

Biaya per 

Tahun (Rp) 

Publikasi artikel 

dalam Jurnal 

“Jelisa” 

Jurnal Nasional 1 Rp. 350.000 Rp. 350.000 

Publikasi Buku Buku ber-ISBN 1 Rp. 579.000 Rp. 579.000 

Modul buku Ajar Naskah Modul 1 Rp. 1.465.000 Rp. 665.000 

Pemakaian pulsa 

untuk komunikasi 

Komunikasi 1 Rp. 100.000 Rp. 100.000 

Penyusunan 

laporan 

Laporan akhir 

penelitian 

1 Rp. 769.000 Rp. 769.000 

Sub Total (Rp) Rp. 2.463.000,- 

 

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SETIAP TAHUN 

(RP) 

Rp. 5.700.000,- 
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Lampiran 2. Surat Tugas 

 


